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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam pembangunan negeri ini, pajak mempunyai peranan  penting 

didalamnya. Menurut Mardiasmo (2011), pajak merupakan iuran rakyat kepada 

kas negara berdasarkan undang-undang (yang dipaksakan) dengan tanpa 

mendapatkan jasa timbal (kontraprestasi) yang secara langsung dapat ditunjukkan 

dan  digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Pembayaran pajak 

merupakan wujud dari kewajiban kenegaraan dan Wajib Pajak berperan serta 

secara langsung dalam melaksanakan kewajiban perpajakan yang digunakan 

untuk pembangunan nasional dan pembiayaan negara. Membayar pajak menurut 

falsafah undang-undang perpajakan, bukan hanya merupakan kewajiban namun 

juga hak dari setiap warga Negara dalam ikut berpartisipasi dan berperan serta 

terhadap pembangunan nasional dan pembiayaan negara karena kontribusi 

pendapatan Negara Indonesia yang terbesar didapat dari pajak (www.pajak.go.id). 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Indonesia berasal dari 

penerimaan negara yaitu sektor pajak, penerimaan negara bukan pajak (PNBP) 

dan hibah. Penerimaan negara dari sektor pajak adalah penerimaan dari dalam dan 

luar negeri yang merupakan penerimaan terbesar dalam menopang Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara Indonesia dari tahun ke tahun. Akan tetapi, pada 

kenyataannya penerimaan negara yang berasal dari sektor pajak ini masih belum 

maksimal dalam pencapaiannya. Beberapa tahun terakhir ini penerimaan pajak 

http://www.pajak.go.id/
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tidak mencapai pagu anggaran yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Berikut 

adalah data mengenai anggaran dan realisasi penerimaan dari sektor pajak selama 

tahun 2015-2017. 

Tabel 1.1 

Persentase Anggaran dan Realisasi Penerimaan Negara dari Sektor pajak 

Tahun 2015-2017 (Dalam Triliun Rupiah) 

Tahun Anggaran Realisasi Persentase 

2015 1489,3 1235,8 83% 

2016 1565,3 1360,2 86,9% 

2017 1750,3 1498,9 85,6% 
(Sumber : Kemenkeu.go.id, 2018) 

Kerjasama antara pemerintah dengan masyarakat dalam pembangunan 

negara ini sangat penting, dalam hal ini yaitu masyarakat berperan penting dalam 

ikut serta menjalankan fungsi pemerintahan yaitu salah satu dengan membayar 

pajak. Menurut Resmi (2014), dalam meningkatkan pendapatan negara dari sektor 

pajak, pemerintah berupaya dengan salah satu cara yaitu dengan melakukan 

reformasi sistem perpajakan yang awalnya official assesment system menjadi self 

assesment system. Self assesment system yaitu mensyaratkan Wajib Pajak untuk 

melakukan perhitungan, penyetoran, dan melaporkan sendiri pajak terutangnya 

(Arum, 2012). Sistem self-assesment ini dibutuhkan kesadaran Wajib Pajak untuk 

patuh melaksanakan kewajibannya. Konsekuensi atas reformasi ini yaitu 

Direktorat Jenderal Pajak memiliki kewajiban untuk melaksanakan pelayanan, 

pengawasan, pembinaan, serta penerapan sanksi pajak. Diperjelas, 5 M dalam Self 

Assessment System Wajib Pajak, yaitu: mendaftarkan diri di KPP untuk 

memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), menghitung sendiri jumlah 
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pajak yang terhutang, menyetor pajak terutang ke bank persepsi atau kantor giro 

pos, melaporkan penyetoran tersebut kepada Direktorat Jenderal Pajak (DJP), 

serta menetapkan sendiri jumlah pajak yang terhutang dengan melakukan 

pengisian SPT dengan baik dan benar (Maria, 2012). 

Dalam penerapan Self Assessment System ini untuk terjadinya kesalahan dan 

pelanggaran tidak memungkinkan baik yang disengaja ataupun tidak disengaja 

dalam menghitung, menyetor dan melaporkan kewajiban perpajakan yang 

dilakukan oleh Wajib Pajak. Apabila terjadi kesalahan dan pelanggaran yang 

dilakukan oleh Wajib Pajak akan menimbulkan masalah sengketa dibidang 

perpajakan. Mulai dari kesalahan dalam melakukan pengisian Surat 

Pemberitahuan (SPT), pajak yang telah disetorkan kurang bayar, sampai terjadi 

masalah penghindaran pajak yang dilakukan oleh Wajib Pajak (Tax Avoidance). 

Sehingga Direktorat Jenderal Pajak harus bekerja dengan maksimal dalam 

memeriksa setiap laporan SPT wajib pajak yang mana terbukti melakukan 

kesalahan dan pelanggaran. 

Perusahaan merupakan salah satu wajib pajak mempunyai kewajiban untuk 

membayar pajak yang besarnya dihitung dari laba bersih yang diperolehnya. 

Semakin besar pajak yang dibayarkan perusahaan, maka pendapatan negara 

semakin banyak. Namun sebaliknya bagi perusahaan, pajak dianggap beban yang 

akan mengurangi laba bersih. Tujuan pemerintah untuk memaksimalkan 

penerimaan dari sektor pajak bertentangan dengan tujuan dari perusahaan sebagai 

wajib pajak, dimana perusahaan berusaha untuk mengefisiensikan beban pajaknya 

sehingga memperoleh keuntungan yang lebih besar dalam rangka 
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mensejahterakan pemilik dan melanjutkan kelangsungan hidup perusahaannya. 

Bagi perusahaan dianggap sebagai biaya sehingga perlu dilakukan upaya-upaya 

atau strategi-strategi tertentu untuk menguranginya. Menurut Husnaini et al yang 

dikutip dalam Suandy (2011:7), strategi yang dilakukan antara lain; (a) 

penghindaran pajak (tax avoidance) yaitu usaha untuk mengurangi hutang pajak 

yang bersifat legal (lawful) dengan menuruti aturan yang ada, (b) penggelapan 

pajak (tax evasion) yaitu usaha untuk mengurangi hutang pajak yang bersifat tidak 

legal (unlawful) dengan melanggar ketentuan perpajakan. 

Menurut Zain yang dikutip dalam Siregar (2016) mendefinisikan 

penghindaran pajak (tax avoidance) sebagai manipulasi penghasilan secara legal 

yang masih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan 

untuk mengefisiensikan pembayaran jumlah pajak yang terutang. Terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi sebuah perusahaan dalam membayar 

pajaknya. Salah satunya adalah karakteristik sebuah perusahaan.  

Tax avoidance dikatakan tidak bertentangan dengan peraturan undang-

undang perpajakan karena dianggap praktik yang berhubungan dengan tax 

avoidance ini lebih memanfaatkan celah-celah dalam undang-undang perpajakan 

tersebut yang akan mempengaruhi penerimaan negara dari sektor pajak. 

Penghindaran pajak yang dilakukan perusahan tertentu saja melalui kebijakan 

yang diambil oleh pemimpin perusahaan itu sendiri. Dimana pimpinan karakter 

yang berbeda-beda. Seorang pemimpin perusahaan bisa saja memiliki karakter 

risk taker atau risk avers yang tecermin dari besar kecilnya resiko perusahaan 

(Dewi dan I Ketut, 2014). 
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Pertumbuhan industri yang cukup signifikan menyebabkan pemerintah 

Indonesia pada tahun 2008 melakukan reformasi perpajakan yang menghasilkan 

revisi UU No. 36 Tahun 2008. Hasil dari revisi tersebut merupakan pemberian 

insentif kepada WP Badan yaitu penurunan tarif pajak. Pajak dalam perusahaan 

mendapatkan perhatian yang cukup signifikan karena berhubungan langsung 

dengan jumlah laba yang dihasilkan. Menurut Karayan dan Swenson untuk 

mengukur seberapa baik sebuah perusahaan mengelola pajaknya adalah dengan 

melihat tarif efektifnya. 

Pada umumnya, ukuran kepatuhan memenuhi kewajiban perpajakan 

biasanya diukur dan dibandingkan dengan besar kecilnya penghematan pajak (tax 

saving), penghindaran pajak (tax avoidance) dan penyelundupan pajak (tax 

evasion) yang semuanya bertujuan untuk meminimalkan beban pajak. Menurut 

Allingham dan Sandmo yang dikutip dalam Surbakti (2012) secara teori, 

kepatuhan perpajakan individual ditentukan oleh tarif pajak, kemungkinan 

terdeteksi, hukuman, pinalti dan risk-aversion. Dalam penelitian Agusti (2014),  

menunjukkan variabel profitabilitas memiliki pengaruh signifikan negatif 

terhadap tax avoidance. Sedangkan variabel leverage dan corporate governance 

tidak memiliki pengaruh signifikan positif terhadap tax avoidance. 

Hasil penelitian Saputra (2014) menunjukan bahwa ada sekitar Rp. 450 - 

480 triliun potensi penerimaan pajak yang tidak bisa ditarik oleh pemerintah 

akibat dari praktek – praktek aliran uang ilegal seperti pengemplangan pajak dan 

penghindaran pajak. Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor yang 

sangat besar praktek pengemplangan pajak dan penghindaran pajaknya yang mana 
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subsektor yang paling besar yaitu subsektor Batubara. Pemerintah menyoroti 

masih rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak di bidang pertambangan batubara, 

misalnya pada tahun 2015 pengusaha batubara yang melaporkan Surat 

Pemberitahuan (SPT) Tahunan tercatat sebanyak 2.557, sedangkan yang tidak 

melaporkan mencapai 3.624. Berdasarkan data Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia, berikut persentase tingkat penghindaran pajak yang terjadi pada 

perusahaan batubara pada tahun 2015-2017, yaitu: 

Tabel 1.2 

Persentase Tingkat Penghindaran Pajak 

Tahun Persentase 

2015 58,63% 

2016 44,89% 

2017 58,90% 
(Sumber : Kemenkeu.go.id, 2018) 

Penghindaran pajak dapat dilakukan dengan salah satu faktor penentunya, 

yaitu karakteristik perusahaan karena merupakan ciri khas suatu entitas usaha. 

Karakteristik tersebut dapat dilihat dari variabel kontrolnya yaitu berupa 

Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan (Firm Size). Profitabilitas yaitu 

kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba. Sehingga semakin besar 

laba suatu perusahaan, maka semakin besar pula beban pajak yang harus dibayar. 

Hal tersebutlah yang akan menjadi beban bagi pengusaha dan pengusaha akan 

mencari cara untuk memperkecil beban pajak terutangnya. Leverage menunjukkan 

penggunaan utang untuk membiayai investasi. Semakin tinggi jumlah pendanaan 

dari pihak ketiga maka akan semakin tinggi juga biaya bunga yang timbul. Biaya 

bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak 
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perusahaan. Diduga perusahaan yang semakin tinggi menggunakan utang sebagai 

pendanaan perusahaannya maka semakin tinggi juga tingkat penghindaran pajak 

perusahaannya (Kurniasih dan Sari, 2013). Firm Size yaitu ukuran perusahaan 

sebagai skala atau nilai yang dapat mengklasifikasikan suatu perusahaan ke dalam 

kategori besar atau kecil berdasarkan total asset, log size, dan sebagainya. 

Semakin besar total aset mengindikasikan semakin besar pula ukuran perusahaan 

tersebut. Semakin besar ukuran perusahaannya, maka transaksi yang dilakukan 

akan semakin kompleks. Jadi hal itu memungkinkan perusahaan untuk 

memanfaatkan celah-celah yang ada untuk melakukan tindakan tax avoidance dari 

setiap transaksi (Radiansah dan Nofryanti, 2015). 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang lebih mendalam mengenai apakah karakteristik perusahaan 

(Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan) berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Penelitian tersebut akan dikaji lebih lanjut dalam penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Tax Avoidance 

(Studi Empiris Perusahaan Pertambangan Subsektor Batubara yang 

Terdaftar di Bursa Efek Tahun 2013-2017)” 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, kajian ini 

mengurai pengaruh dari karakteristik perusahaan terhadap Tax Avoidance. Dalam 

penelitian ini penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance? 
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2. Bagaimana Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance? 

3. Bagaimana Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh dari  Profitabilitas terhadap Tax 

Avoidance 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh dari Leverage terhadap Tax 

Avoidance 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax 

Avoidance 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penulis mengharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat bermanfaat yaitu 

antara lain : 

a. Manfaat Teoritis 

1. Mahasiswa Jurusan Akuntansi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wacana bagi segenap 

civitas ekonomi, khususnya jurusan akuntansi agar memiliki pemahaman 

tentang profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan serta 

hubungannya dengan Tax Avoidance. 
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2. Ilmu Akuntansi Perpajakan 

Penelitian ini diharapkan menambah literatur pembendaharaan ilmu 

pengetahuan dan acuan penelitian pada bidang studi perpajakan terutama 

untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Tax Avoidance. 

3. Peneliti 

Sebagai tambahan  referensi bagi peneliti dan diharapkan dapat 

menerapkan teori dan memperoleh pemahaman mengenai profitabilitas, 

leverage, ukuran perusahaan dan pengaruhnya terhadap Tax Avoidance. 

b. Manfaat Praktis 

1. Pemerintah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam mengevaluasi kebijakan-kebijakan 

perpajakan dan pertimbangan dalam membuat kebijakan-kebijakan 

perpajakan selanjutnya sehingga dapat memaksimalkan potensi 

penerimaan negara dari sektor pajak. 

2. Perusahaan 

Sebagai bahan pertimbangan pihak manajemen dalam melakukan 

penghindaran pajak yang benar dan efisien tanpa melanggar undang-

undang perpajakan yang berlaku, sehingga dapat lebih efisien dalam 

masalah pajak perusahaan di masa mendatang 

3. Investor 

Sebagai tambahan informasi bagi para investor dalam pengambilan 

keputusan investasi di pasar modal. 
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